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ABSTRAK 

 

Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor risiko utama dalam sektor transportasi yang dapat 

memengaruhi keselamatan dan produktivitas kerja pengemudi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara beban kerja dan durasi mengemudi terhadap tingkat kelelahan pada 

pengemudi di PT Athar Jasa Transportasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional dan melibatkan 40 responden yang merupakan pengemudi alat 

berat. Data dikumpulkan melalui kuesioner NASA-TLX untuk mengukur beban kerja, kuesioner 

durasi mengemudi, serta Chalder Fatigue Scale untuk mengukur kelelahan. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan (ρ = 0,710; p = 0,000), serta antara 

durasi mengemudi dan kelelahan (ρ = 0,624; p = 0,000). Secara simultan, beban kerja dan durasi 

mengemudi juga berhubungan signifikan dengan kelelahan (ρ = 0,626; p = 0,000). Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja dan lamanya waktu mengemudi secara langsung 

berdampak pada peningkatan kelelahan kerja pengemudi. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

waktu kerja dan beban tugas yang lebih baik untuk mengurangi risiko kelelahan kerja dan 

meningkatkan keselamatan kerja di sektor transportasi. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Durasi Mengemudi, Kelelahan Kerja, Pengemudi, Transportasi. 

 

 

ABSTRACT 

Work-related fatigue is a major risk factor in the transportation sector that can affect both safety 

and driver productivity. This study aims to analyze the relationship between workload and driving 

duration on the level of fatigue experienced by drivers at PT Athar Jasa Transportasi. The 

research employed a quantitative approach with a cross-sectional design, involving 40 

respondents who operate heavy-duty vehicles. Data were collected using the NASA-TLX 

questionnaire to measure workload, a driving duration questionnaire, and the Chalder Fatigue 

Scale to assess fatigue levels. Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test. The 

results showed a significant relationship between workload and fatigue (ρ = 0.710; p = 0.000), as 
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well as between driving duration and fatigue (ρ = 0.624; p = 0.000). Simultaneously, workload 

and driving duration were also significantly related to fatigue (ρ = 0.626; p = 0.000). These 

findings indicate that increased workload and prolonged driving duration directly contribute to 

higher levels of fatigue among drivers. Therefore, better management of work schedules and task 

distribution is needed to reduce fatigue risks and enhance occupational safety in the transportation 

industry. 

Keywords: Workload, Driving Duration, Fatigue, Driver, Transportation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

adalah peningkatan dan pemeliharaan derajat 

tertinggi semua pekerjaan baik secara fisik, 

mental, dan kesejahteraan sosial di semua 

jenis perusahaan, mencegah terjadinya 

gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

pekerjaan, melindungi pekerja pada setiap 

pekerjaan dari risiko yang disebabkan oleh 

faktor-faktor yang mengganggu kesehatan, 

menempatkan dan memelihara pekerja di 

lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi 

fisiologi dan psikologis pekerja, serta 

menciptakan kesesuaian antara pekerjaan 

dengan pekerja dan setiap orang dengan 

tugasnya (Hasibuan, Abdurrozzaq et al., n.d.). 

Salah satu permasalahan utama dalam 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) yang dapat memicu terjadinya 

kecelakaan kerja adalah beban kerja yang 

berlebihan. Beban kerja merupakan hasil 

interaksi antara tuntutan yang ada di 

lingkungan kerja dan kemampuan fisik serta 

mental pekerja dalam menyelesaikan tugas. 

Apabila tuntutan tersebut melebihi 

kemampuan seseorang, maka akan muncul 

tekanan yang berpotensi menyebabkan 

kelelahan, stres, dan bahkan penurunan fokus. 

Situasi ini sangat berbahaya, terutama untuk 

pekerjaan seperti mengemudi, di mana fokus 

dan kewaspadaan sangat dibutuhkan. 

Ketidakseimbangan beban kerja, terutama 

jika disertai dengan jam kerja panjang tanpa 

waktu istirahat yang cukup, dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan di 

tempat kerja (Quamilla & Tri Martiana, 

2022). 

Durasi kerja yang ideal dalam satu hari 

sebaiknya tidak melebihi 8 jam guna menjaga 

keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam 

sektor transportasi, ILO (2019) menekankan 

pentingnya pembatasan jam kerja serta 

pengaturan waktu istirahat yang teratur 

sebagai upaya pencegahan terhadap kelelahan 

pada pengemudi, yang dapat berdampak 

langsung pada keselamatan lalu lintas dan 

produktivitas kerja. 

Kelelahan kerja merupakan suatu 

keadaan menurunnya efisiensi dan ketahanan 

seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan 

mengarah pada kondisi melemahnya tenaga 

kerja untuk melakukan suatu kegiatan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya 

pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan 

tubuh. Kelelahan kerja biasanya dialami 

dalam bentuk kelelahan fisik, mental, dan 

emosional yang terus menerus. Kelelahan 

merupakan suatu mekanisme perlindungan 

tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan 

lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan 

setelah istirahat (Kacandra, Abdullah, & 

Arifin, 2024). Pengemudi yang merasa lelah 

akan sulit berkonsentrasi dan berkurangnya 

rasa waspada, hal ini menyebabkan 

pengemudi akan kesulitan memberikan 

respons dengan cepat dan tepat jika terjadi 

keadaan darurat sehingga berisiko mengalami 

kecelakaan lalu lintas (Lisda, 2021). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

PT Athar Jasa Transportasi, perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa pengangkutan alat 

berat dan logistik antar kota, pernah 

mengalami insiden kecelakaan kerja yang 

menyebabkan salah satu pengemudi 

meninggal dunia. Hasil evaluasi internal 

menunjukkan bahwa penyebab utama 

kecelakaan tersebut adalah kelelahan berat 

akibat beban kerja yang tinggi dan durasi 
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mengemudi yang melebihi batas wajar. 

Peristiwa ini menjadi bukti nyata bahwa 

kelelahan bukan hanya menurunkan 

produktivitas, tetapi juga dapat mengancam 

nyawa pekerja. 

A. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan 

beban kerja,durasi mengengemudi 

terhadap kelelahan pada pengemudI 

PT Athar jasa transportasi. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui hubungan 

antara beban kerja dan kelelahan 

b) Untuk mengetahui hubungan 

antara durasi mengemudi dan 

kelelahan. 

c) Untuk mengetahui hubungan 

beban kerja dan durasi 

mengemudi secara simultan 

terhadapa kelelahan. 

 

B. Urgensi penelitian  

Urgensi Peneelitian ini semakin 

dikuatkan oleh berbagai studi 

sebelumnya. Penelitian oleh Lutfia, 

Arganata, dan Fitri (2024) menunjukkan 

bahwa kelelahan kerja pada sopir 

perusahaan distribusi gas di Gresik 

meningkat seiring lamanya jam kerja, 

dengan mayoritas sopir mengalami 

kelelahan tinggi bahkan sangat tinggi. 

Penelitian oleh Maulana, Ginanjar, dan 

Masitha Arsyati (2021) pada pengemudi 

bus PT Eka Sari Lorena Transport Tbk 

menyatakan bahwa 66,1% pengemudi 

mengalami kelelahan tinggi, dengan 

faktor kurang tidur sebagai penyebab 

dominan. Penelitian lain oleh Diah Ayu 

Nawang Wulan et al. (2021) juga 

menemukan hubungan signifikan antara 

durasi mengemudi dengan kelelahan pada 

sopir travel di Kabupaten Lampung Barat. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini penting untuk 

dilakukan guna menganalisis hubungan 

beban kerja dan durasi mengemudi 

terhadap kelelahan pada pengemudi PT 

Athar Jasa Transportasi. Dengan 

memahami hubungan antara ketiga 

variabel ini, perusahaan dapat 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat 

dalam manajemen kerja pengemudi untuk 

meningkatkan keselamatan dan 

produktivitas kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan penedekatan 

cross sectional. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Pendekatan total sampling. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postivisme, pengumpulan data dan 

menggunakan instrument penelitian, analisis 

dan bersifat kuantitatif/satistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesi yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2020, p. 8) 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Athar 

Jasa Transportasi Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Januari 2025 

sampai dengan bulan Februari 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengemudi aktif yang bekerja di PT 

Athar Jasa Transportasi. Jumlah pengemudi 

aktif di perusahaan tersebut adalah sebanyak 

40 orang. Karena jumlah populasi yang relatif 

kecil dan masih memungkinkan untuk 

dijangkau seluruhnya, maka teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

total sampling atau sensus, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, 

yaitu sebanyak 40 responden. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam pengukuran beban kerja adalah 

kuesioner NASA-TLX. Instrumen ini terdiri 

dari enam dimensi, yaitu mental demand, 

physical demand, temporal demand, 

performance, effort, dan frustration level. 

Responden diminta memberikan penilaian 

pada setiap dimensi dengan skala 0 sampai 

100. Instrumen ini telah banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian dan terbukti valid 

untuk mengukur beban kerja mental 

seseorang. Untuk mengukur durasi 

mengemudi, digunakan kuesioner internal 

yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan 
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jam kerja dan waktu istirahat yang dilakukan 

oleh pengemudi. Sedangkan untuk mengukur 

kelelahan kerja digunakan kuesioner Chalder 

Fatigue Scale, yang terdiri dari 11 item 

pertanyaan yang mencakup dimensi kelelahan 

fisik dan mental, dengan empat pilihan 

jawaban. Kuesioner ini merupakan instrumen 

yang telah tervalidasi dan digunakan secara 

luas dalam penelitian kelelahan kerja. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang telah memenuhi 

kriteria inklusi, yaitu pengemudi aktif yang 

telah bekerja minimal enam bulan di 

perusahaan dan bersedia menjadi responden. 

Setelah data terkumpul, dilakukan proses 

pengolahan data yang meliputi tahap editing, 

coding, entry, dan cleaning. Data dianalisis 

dengan menggunakan bantuan program IBM 

SPSS versi 25. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Spearman 

Rank karena berdasarkan uji normalitas yang 

dilakukan sebelumnya, sebagian besar data 

tidak terdistribusi normal. Uji Spearman Rank 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel numerik yang tidak 

berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan 

pula uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, 

sehingga dinyatakan valid. Sedangkan hasil 

uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar > 0,75 yang berarti bahwa 

instrumen tersebut reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, 

sebagian besar responden berusia 

antara 30–39 tahun dengan persentase 

sebesar 40%. Pendidikan terakhir 

mayoritas responden adalah SMA 

(75%), dan sebagian besar telah 

bekerja lebih dari 5 tahun. Ini 

menunjukkan bahwa mayoritas 

pengemudi berada pada usia produktif 

dan memiliki pengalaman kerja yang 

memadai, yang seharusnya 

mendukung kepatuhan serta 

pengendalian beban kerja. 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas untuk seluruh 

butir pertanyaan pada kuesioner 

menunjukkan nilai r hitung > r tabel 

(0,312), sehingga semua item 

dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

> 0,75 yang menandakan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi dan layak 

digunakan. 

3. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov menghasilkan nilai 

signifikansi < 0,05 untuk sebagian 

besar variabel, sehingga data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, uji statistik yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

adalah uji Spearman Rank. 

4. Hasil Uji Spearman Rank 

Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja dengan nilai p = 0,000 

dan koefisien korelasi 0,632, yang 

berarti kekuatan hubungan tergolong 

kuat. Terdapat pula hubungan antara 

durasi mengemudi dengan kelelahan 

kerja dengan nilai p = 0,001 dan 

koefisien korelasi 0,533, yang 

tergolong sedang. Selain itu, 

pengujian simultan antara beban kerja 

dan durasi mengemudi terhadap 

kelelahan juga menunjukkan 

signifikansi p = 0,000. 

5. Hubungan Beban Kerja dan Durasi 

Mengemudi Terhadap Kelelahan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai koefisien korelasi 

Spearman sebesar 0,626 dengan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,000 pada 

jumlah responden sebanyak 40 orang. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat dan signifikan 

secara statistik antara beban kerja dan 
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durasi mengemudi terhadap tingkat 

kelelahan. Korelasi yang bersifat 

positif ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi beban kerja dan 

semakin lama durasi mengemudi, 

maka tingkat kelelahan yang 

dirasakan juga cenderung meningkat. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja dan durasi 

mengemudi berhubungan secara 

signifikan dengan kelelahan pada 

responden dalam penelitian. 

 

B. Pembahasan 

1. Beban Kerja dan Kelelahan 

Berdasarkan hasil analisis, 

diketahui bahwa beban kerja memiliki 

hubungan yang kuat dengan tingkat 

kelelahan pengemudi. Semakin tinggi 

beban kerja yang dirasakan, maka 

semakin tinggi tingkat kelelahan yang 

dialami. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kacandra, Abdullah, & 

Arifin (2024), bahwa beban kerja 

merupakan faktor utama penyebab 

kelelahan. Beban kerja yang tinggi 

dapat berasal dari tekanan mental, 

tuntutan fisik, serta waktu yang 

terbatas dalam menyelesaikan tugas. 

Ketika hal ini terjadi secara berulang 

tanpa adanya manajemen istirahat 

yang tepat, maka akan berdampak 

pada menurunnya performa 

pengemudi, bahkan meningkatkan 

risiko kecelakaan kerja. 

Penelitian serupa dilakukan oleh 

Lutfia, Arganata, dan Fitri (2024) 

terhadap sopir truk pengangkut gas di 

Gresik, yang menunjukkan bahwa 

beban kerja berat menyebabkan 

mayoritas pengemudi mengalami 

kelelahan tingkat tinggi. Hasil ini 

memperkuat kesimpulan bahwa 

penurunan efisiensi kerja akibat 

kelelahan tidak dapat dihindari 

apabila beban kerja tidak diatur secara 

tepat. 

2. Durasi Mengemudi dan Kelelahan 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara durasi mengemudi dengan 

kelelahan kerja. Semakin lama durasi 

mengemudi, maka semakin tinggi 

tingkat kelelahan yang dialami 

pengemudi. Hal ini selaras dengan 

pendapat ILO (2019), bahwa durasi 

kerja yang terlalu panjang dapat 

menurunkan kapasitas kerja dan 

mengganggu kesehatan pekerja. 

Durasi kerja yang optimal adalah 

maksimal 8 jam per hari, dan jika 

melebihi batas tersebut tanpa waktu 

istirahat yang memadai, maka akan 

menyebabkan kelelahan baik secara 

fisik maupun mental. 

Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Maulana, Ginanjar, dan 

Masitha Arsyati (2021), yang 

menyatakan bahwa 66,1% pengemudi 

bus mengalami kelelahan tinggi akibat 

kurang tidur dan waktu mengemudi 

yang berlebihan. Hal ini menunjukkan 

bahwa lamanya mengemudi tanpa 

istirahat dapat menurunkan 

konsentrasi dan refleks pengemudi, 

serta meningkatkan risiko kecelakaan. 

3. Pengaruh Simultan Beban Kerja dan 

Durasi Mengemudi 

Hasil uji simultan menunjukkan 

bahwa beban kerja dan durasi 

mengemudi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap tingkat 

kelelahan pengemudi. Korelasi yang 

signifikan antara kedua variabel bebas 

dengan variabel terikat menegaskan 

bahwa interaksi antara beban kerja 

dan durasi kerja mempengaruhi 

kapasitas fisik dan mental pengemudi 

secara signifikan. 

Penelitian oleh Diah Ayu 

Nawang Wulan et al. (2021) di 

Lampung Barat menunjukkan bahwa 

pengemudi travel dengan jam kerja di 

atas 10 jam per hari mengalami 

kelelahan sedang hingga berat. Hasil 

ini relevan dengan temuan dalam 

penelitian ini, dan menegaskan 

pentingnya pengaturan beban dan 

waktu kerja secara simultan sebagai 

strategi pencegahan kelelahan kerja. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban kerja 

dan durasi mengemudi terhadap kelelahan 

kerja pada pengemudi di PT Athar Jasa 

Transportasi. Semakin tinggi beban kerja dan 

semakin lama durasi mengemudi, maka 

semakin tinggi pula tingkat kelelahan yang 

dirasakan pengemudi. Kondisi ini dapat 

menurunkan performa kerja dan meningkat-

kan risiko kecelakaan. Oleh karena itu, 

disarankan agar perusahaan melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap beban kerja 

dan durasi kerja pengemudi, memberikan 

waktu istirahat yang cukup sesuai regulasi, 

serta melakukan sosialisasi dan pelatihan 

terkait manajemen kelelahan. Selain itu, 

penting bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan rotasi kerja dan 

menyediakan fasilitas kesehatan kerja guna 

menjaga kesejahteraan dan keselamatan 

pengemudi dalam jangka panjang. 
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